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RINGKASAN

Efektivitas Beberapa Insektisida Nabati dalam Menekan Serangan Hama
Helopeltis antonii Sign. pada Tanaman Kakao ; Akhmad Ghorir,
061510101169, 2010; 42 halaman; Jurusan Budidaya Pertanian Fakultas Pertanian
Universitas Jember.

Hama Helopeltis antonii Sign. merupakan hama utama pada tanaman
kakao, karena potensi merusaknya tinggi dan daerah sebarannya luas. Upaya
pengendalian selama ini masih mengandalkan insektisida kimia sebagai alternatif
utama. Namun, insektisida kimia berperan sebagai agen pencemar lingkungan
diantaranya adalah timbulnya resistensi hama terhadap bahan aktif suatu
insektisida kimia, terbunuhnya serangga bukan sasaran dan meninggalkan residu
pada biji kakao. Oleh karena itu, diperlukan tindakan pengendalian yang ramah
lingkungan salah satunya adalah penggunaan insektisida nabati. Penelitian ini
mencoba untuk menggali potensi beberapa tanaman sebagai insektisida nabati dari
tanaman serai (Cymbopogon nardus L.), bawang putih (Allium sativum L.) dan
paitan (Tithonia diversifolia A. Gray.) dalam menekan serangan hama H. antonii
di pertanaman kakao.

Penelitian dilaksanakan di kebun percobaan Kaliwining Pusat Penelitian
Kopi dan Kakao Indonesia, di Jember Jawa Timur. Rancangan percobaan yang
digunakan adalah rancangan petak terbagi (split plot design). Ada dua faktor yang
digunakan yaitu waktu investasi H. antonii (P) dan jenis insektisida (Q), sehingga
terdapat 10 kombinasi perlakuan yang masing-masing diulang 3 kali. Konsentrasi
formulasi insektisida nabati yang digunakan dalam penelitian ini adalah 5%.
Parameter pengamatan dilakukan dengan menghitung jumlah tusukan pada buah
dan mortalitas H. antonii. Untuk analisis lanjut digunakan uji kontras orthogonal
dan Duncan Multiple Range Test (DMRT) 5% serta dilanjutkan dengan uji Scott-
Knott (A).

Hasil uji kontras orthogonal menunjukkan bahwa rata-rata jumlah tusukan
H. antonii pada perlakuan insektisida mencapai 34,01 tusukan sampai 64,66

tusukan, yang berbeda nyata dengan perlakuan kontrol yang mencapai 84,19
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tusukan. Sedangkan hasil uji kontras orthogonal pada perlakuan insektisida nabati
dengan insektisida kimia juga terdapat perbedaan yang nyata. Rata-rata jumlah
tusukan H. antonii pada perlakuan insektisida nabati mencapai 51,15 tusukan
sampai 64,66 tusukan yang berbeda nyata dengan perlakuan insektisida kimia
yang hanya 34,01 tusukan. Hasil analisis Duncan Multiple Range Test (DMRT)
taraf 5% menunjukkan bahwa perlakuan insektisida nabati yang menunjukkan
pengaruh terbaik adalah insektisida nabati dari tanaman bawang putih dengan
rata-rata jumlah tusukan paling sedikit yaitu 51,15 tusukan.

Hasil uji kontras orthogonal persentase mortalitas H. antonii pada
perlakuan insektisida nabati berkisar antara 63,83% sampai 65,83% yang berbeda
nyata dengan kontrol 8.33% dan insektisida kimia berbahan aktif teta sipermetrin
84,33%, namun tidak terdapat perbedaan yang nyata diantara insektisida nabati.
Sedangkan hasil uji Duncan Multiple Range Test (DMRT) 5% menunjukkan
bahwa insektisida kimia masih lebih baik dari insektisida nabati dengan
persentase mortalitas 83,33%. Sedangkan pada insektisida nabati perlakuan yang
terbaik adalah insektisida dari tanaman bawang putih yang mempunyai
kemampuan membunuh dengan persentase mortalitas 65,83 %. Hasil uji Scott-
Knott menunjukkan bahwa semua perlakuan tidak berbeda nyata pengaruhnya
pada parameter jumlah tusukan Helopeltis. Namun, pada parameter persentase
mortalitas terdapat perbedaan yang nyata antara perlakuan kontrol, insektisida
nabati dan insektisida kimia. Berdasar hasil analisis tersebut diatas dapat diketahui
bahwa kemampuan yang dimiliki dari ketiga insektisida nabati adalah sebagai

penolak (repellent) dan sebagai racun kontak.
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SUMMARY

Effectiveness of Several Botanical Insecticides in Controlling of Helopeltis
antonii Sign. in Cocoa Plantation; Akhmad Ghorir, 061510101169, 2010; 42
pages; Agronomy Department, Faculty of Agriculture, Jember University.

Helopeltis antonii Sign. is a major pest of cocoa plants due to its high
damaging potential, and it widely spreads. The control efforts, so far, still use
chemical insecticides as the primary alternative. However, chemical insecticides
may cause an environmental pollution and the emergence of pest resistance,
killing non-target insects or natural enemies and leaving residues in cocoa beans.
Therefore, it is necessary to carry out environment friendly controls; one of them
is the use of botanical insecticides. The aim of this is research to explore the
potential of lemongrass (Cymbopogon nardus L.), garlic (Allium sativum L.) and
“paitan” (Tithonia diversifolia A. Gray.) for controlling H. antonii in cocoa
plantation.

The research was conducted at the experimental garden of Indonesian
Coffee and Cocoa Research Institute, in Jember, East Java. The experiment was
designed by split plot design. There were two factors, i.e. time investment of H.
antonii (P) and types of insecticides (Q), so there were 10 treatment combinations.
Each treatment was replicated tree times. Concentration of botanical insectisides
used in this study was 5%. The observation parameter was measured by counting
the number of puncture on the cocoa pod and mortality of H. antonii. For further
analysis, orthogonal contrast test and Duncan Multiple Range Test (DMRT) 5%
were used and continued by Scott-Knott test (A).

The results of orthogonal contrast test showed that the average number of
punctures of H. antonii on the insecticide treatment reached 34.01 until 64.66
punctures which were significantly different from the control treatment which
reached 84.19 punctures. Meanwhile, the test results of orthogonal contrasts on
botanical insecticide treatment with chemical insecticides were also significantly
different. The average number of punctures of H. antonii on botanical insecticide

treatment reached 51.15 until 64.66 punctures which were significantly different
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from the treatment of chemical insecticides which achieved only 34.01 punctures.
Result analysis of Duncan Multiple Range Test (DMRT) of the level of 5%
showed that the botanical insecticide extracted from garlic plant was the most
effective treatment in controlling H. antonii with the least average number of
punctures of 51.15.

Orthogonal contrast test results indicated that the percentage of mortality
of H. antonii on botanical insecticide treatments ranged from 63.83% to 65.83%,
and was significantly different from control by 8:33% and chemical insecticides
by 84.33%. However, there was no significantly different percentage of Helopeltis
mortality between botanical insecticides. Meanwhile, Duncan Multiple Range
Test (DMRT) showed that chemical insecticide was the best activity with
percentage mortality of 83.33%, and significantly different from botanical
insecticide. However, there was no significant difference between treatment of
chemical insecticide and botanical insecticide extracted from garlic plant with
percentage mortality of 65.83%. Scott-Knott test results on the parameter of the
number of punctures showed that there was a significant difference between all
treatments. However, in terms of parameter of mortality percentage, there was a
significantly difference between control and both of botanical insecticides and
chemical insecticides. Based on the analysis results, it concluded the abilities of

these three botanical insecticides were as a repellents and contact poisons.
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